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Masyarakat sekitar Tahura OKH yang memanfaatkan tumbuhan sebagai 

obat tradisional. Secara sederhana praktek ini dikenal dengan nama etnobotani. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu mengidentifikasi tumbuhan yang dimanfaatkan 

sebagai obat dan menganalisis nilai guna spesies tumbuhan, nilai guna famili 

tumbuhan, nilai pemanfaatan bagian tumbuhan, dan tingkat kepercayaan 

tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat oleh masyarakat sekitar Tahura OKH. 

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara tertutup pada responden yang 

mengetahui tentang pemanfaatan tumbuhan obat. Data dalam penelitian ini berupa 

data primer dan data sekunder. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan sebanyak 

66 spesies tumbuhan obat dan 42 famili. Nilai guna spesies tumbuhan yang 

didapatkan, yaitu brotowali (Tinospora cordifolia) dan kencur (Kaempferia 

galanga) yaitu 0,15; jahe (Zingiber officinale) dan kunyit (Curcuma longa) yaitu 

0,13; pegagan /pegago (Centella asiatica) dan pepaya (Carica papaya) yaitu 0,12; 

sirsak (Annona muricata) dan serai (Cymbopogon citratus) yaitu 0,10; 

ketepeng/daun kayu (Senna alata), manggis (Garcinia mangostana), dan pacar 

(Impatiens balsamina) yaitu 0,08. Nilai guna famili tumbuhan yang didapatkan 

adalah Zingiberaceae (0,36); Piperaceae (0,73); Fabaceae (0,73); dan Rubiaceae 

(0,97). Nilai bagian tumbuhan yang didapatkan daun (43%), rimpang (15%), dan 

buah (8%.). Nilai tingkat keyakinan dari pemanfaatan tumbuhan dalam mengobati 

suatu penyakit tertentu, yaitu hipertensi (0,28); batuk (0,20); sakit perut dan pegal 

linu (0,13); masuk angin (0,12), diabetes, kolesterol, kembung, dan maag (0,10). 

 

Kata kunci:  nilai guna famili tumbuhan, nilai guna spesies tumbuhan, tumbuhan  

obat, nilai pemanfaatan bagian tumbuhan, nilai tingkat keyakinan 

tumbuhan obat.  



 

 

ABSTRACT 

 

STUDY OF ETHNOBOTANY OF THE COMMUNITY ABOUT THE 

PEOPLE'S KAYO BLACK FOREST PARK JAMBI PROVINCE 

 

 

By  

 

DERA ANGGRAINI 
 

 

 

 

Plants are used as traditional medicine in the communities surrounding the 

OKH Forest Park. In simple terms, this practice is known as ethnobotany. The 

purpose of this study is to identify plants used as medicine and analyze the use 

value of plant species; use value of plant families; value of utilization of plant 

parts; and the level of trust in plants used as medicine by the community around 

the OKH Forest Park. Data was collected through closed interviews with 

respondents who knew about the use of medicinal plants. This study uses both 

primary and secondary data. Based on the results of the study, there were 66 

species of medicinal plants and 42 families. The use values of plant species 

obtained, namely brotowali (Tinospora cordifolia) and kencur (Kaempferia 

galanga) were 0,15; ginger (Zingiber officinale) and turmeric (Curcuma longa), 

namely 0,13; gotu-kola (Centella asiatica) and papaya (Carica papaya) were 

0,12; soursop (Annona muricata) and lemongrass (Cymbopogon citratus) were 

0,10; ketepeng/wood leaves (Senna alata), mangosteen (Garcinia mangostana), 

and henna (Impatiens balsamina) were 0,08. The use values of the plant families 

obtained were Zingiberaceae (0,36); Piperaceae (0,73); Fabaceae (0,73); and 

Rubiaceae (0,97). The value of plant parts obtained was leaves (43%), rhizomes 

(15%), and fruit (8%). The value of the confidence level of the use of plants in 

treating a certain disease, namely hypertension (0,28); cough (0,20); stomach 

pain and aches (0,13); colds (0,12), diabetes, cholesterol, bloating, and ulcers 

(0,10). 

 

Keywords: use value of plant families, use value of plant species, medicinal  

plants, the value of utilizing plant parts, and the value of confidence in  

medicinal plants.  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang dan Masalah 

Ekosistem gambut merupakan salah satu habitat bagi berbagai flora dan 

fauna. Ekosistem ini juga sumber plasma nutfah endemik maupun non endemik 

(Pramudianto, 2018). Rusaknya ekosistem gambut memiliki dampak di bidang 

kesehatan, pendidikan, dan perekonomian (Darmawan et al., 2016). Akibat 

kebakaran hutan dan lahan pada tahun 2015, kerugian ekonomi yang dialami 

mencapai lebih dari US$ 16 milyar atau senilai 229.069.6 triliun. Kebakaran 

gambut juga menyumbang emisi sebesar 1,6 giga metrik ton CO2eq (BRG, 2016). 

Berdasarkan dampak yang disebabkan oleh kebakaran gambut, maka perlu 

dilakukan restorasi dengan tujuan dapat meningkatkan kuantitas, kualitas, dan 

keberlanjutan produk termasuk jasa lingkungan dari ekosistem gambut tersebut. 

Menurut Rochmayanto et al. (2021) upaya dan pelaksanaan restorasi ekosistem 

gambut memerlukan pengetahuan mengenai kondisi, situasi biofisik, dan sosial-

budaya masyarakat setempat.  

Salah satu ekosistem gambut yang berada dalam kawasan konservasi ialah 

tahura Orang Kayo Hitam (OKH). Tahura OKH adalah satu-satunya tahura 

berekosistem gambut di Indonesia (Wulandari et al., 2021a). Sebagai tahura, 

OKH juga berperan sebagai daerah penyangga terutama dalam pengaturan tata air, 

mencegah erosi, menjaga keseimbangan iklim mikro, menjaga kesuburan tanah, 

serta pengawetan keanekaragaman hayati (Erwin et al., 2017). Beragam potensi 

lain seperti penyimpan karbon dan air, habitat bagi flora dan fauna, dan sebagai 

objek wisata alam juga ada di Tahura OKH (Wulandari et al., 2021a). 

Ketergantungan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup dan 

pendapatan terhadap Tahura OKH cukup tinggi. Disamping hal tersebut, 

masyarakat belum mengerti bagaimana cara memanfaatkan hutan dengan baik
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 (Wulandari et al., 2021b), sehingga sebagian masyarakat melakukan perambahan 

dan pembukaan lahan untuk pertanian dengan cara membakar lahan gambut yang 

akan digunakan (Budiman et al., 2021). Akibat dari hal tersebut, ekosistem 

gambut mengalami kerusakan serta berdampak pada kesehatan dan perekonomian 

masyarakat sekitar Tahura OKH. Pemahaman mengenai pelestarian lingkungan 

dalam mendukung konservasi keanekaragaman hayati di lahan gambut perlu 

dimiliki oleh masyarakat. Menurut diperlukan adanya campur tangan manusia 

dalam mengelola dan melestarikan keanekaragaman hayati khususnya spesies 

endemik di lahan gambut Tahura OKH.  

 Masyarakat sekitar Tahura OKH biasanya memanfaatkan hasil hutan kayu 

dan hasil hutan bukan kayu untuk memenuhi kebutuhan hidup. Hasil hutan bukan 

kayu banyak dimanfaatkan oleh masyarakat berupa tumbuh-tumbuhan. 

Pemanfaatan tumbuh-tumbuhan oleh masyarakat dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan pangan, keperluan acara adat, dan sebagai obat tradisional. Menurut 

Utami et al. (2019) masyarakat yang memanfaatkan tumbuhan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup dalam waktu yang lama disebut etnobotani. Dalam etnobotani 

dikenal adanya analisis mengenai nilai guna spesies tumbuhan, nilai guna famili 

tumbuhan, nilai bagian tumbuhan yang dimanfaatkan, dan tingkat keyakinan 

pemanfaatan tumbuhan. Yusro et al. (2019) menyatakan bahwa dengan adanya 

analisis nilai guna, pola pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat akan lebih 

optimal. Oleh sebab itu, salah satu manfaat nilai-nilai guna tumbuhan adalah 

untuk dipakai sebagai tumbuhan obat (Kurniawan dan Jadid, 2015), karena 

masyarakat memanfaatkannya untuk mengobati berbagai penyakit.  

Masyarakat memanfaatkan bagian-bagian tumbuhan sebagai obat 

berdasarkan kegunaannya. Pemanfaatan tumbuhan obat atau sering disebut obat 

herbal yang memiliki beberapa kelebihan, diantaranya memiliki efek negatif yang 

lebih sedikit jika dibandingkan dengan obat kimia, banyak khasiat, mudah 

didapatkan, dan aman digunakan dalam jangka panjang (Marwati dan Amidi, 

2018). Menurut Sari et al. (2019) keberadaan tumbuhan obat merupakan hal 

penting, sebagai contoh untuk pertolongan pertama ketika sakit karena masyarakat 

tinggal memetik dari halaman rumahnya. Hal ini menekan biaya sekaligus 

mempercepat upaya penyembuhan . Salah satu contoh masyarakat yang telah 
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menerapkan hal tersebut adalah masyarakat sekitar Cagar Alam Gunung Tilu, 

Bandung, Jawa Barat. Berdasarkan penelitian Handayani (2015) bagian tumbuhan 

yang banyak dimanfaatkan sebagai obat oleh masyarakat di sekitar Cagar Alam 

Gunung Tilu adalah daun. Contoh lainnya adalah penelitian mengenai peran 

tumbuhan pada masyarakat suku Tengger di Desa Ngadisari, Jawa Timur. 

Perhitungan FUV dilakukan untuk mengetahui famili tumbuhan obat yang 

memiliki nilai guna bagi masyarakat, sedangkan tingkat kepercayaan digunakan 

untuk mengetahui tingkat kepentingan suatu spesies tumbuhan dalam 

menyembuhkan suatu penyakit (Kurniawan dan Jadid, 2015). Berbagai hasil riset 

tersebut menunjukkan bahwa dengan demikian dapat diketahui bahwa studi 

etnobotani telah banyak dilakukan, akan tetapi penelitian di lahan gambut 

mengenai tumbuhan obat masih jarang dilakukan belum ada. Oleh karena itu, 

maka perlu dilakukannya penelitian ini untuk mengkaji mengenai etnobotani yang 

berada di Tahura OKH, Jambi.  

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini, sebagai berikut 

1. Mengidentifikasi jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat di sekitar 

Tahura OKH Provinsi Jambi; 

2. Menganalisis pemanfaatan keanekaragaman tumbuhan obat sekitar Tahura 

OKH Provinsi Jambi menggunakan nilai guna spesies (Spesies Use 

Value/UVs), nilai guna famili (Famili Use Value/FUV), nilai bagian tumbuhan 

(Plant Part Value/PPV), dan tingkat keyakinan (Fidelity Level/FL). 

 

1.3. Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini dilakukan dengan mengidentifikasi dan menganalisis 

tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat oleh masyarakat sekitar Tahura OKH. 

Pemanfaatan tumbuhan obat telah dilakukan sejak zaman dahulu secara turun 

temurun. Tumbuhan obat memiliki khasiat dalam menyembuhkan penyakit 

tertentu dan termasuk ke dalam obat-obatan tradisional. Pemanfaatan tumbuhan 

obat dinilai kurang optimal karena kurangnya pengetahuan dari setiap masyarakat 

dan pergeseran budaya dari tradisional ke modern. Hal yang sebaiknya dilakukan 
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agar pemanfaatan tumbuhan obat menjadi optimal yaitu dengan cara 

mengidentifikasi setiap jenis tumbuhan yang dimanfaatkan. Identifikasi dilakukan 

dengan melakukan wawancara menggunakan kuesioner kepada responden. 

Kriteria responden yang digunakan dalam wawancara ini meliputi tokoh 

masyarakat atau tetua adat, tabib atau dukun, dan masyarakat lokal yang tahu. 

Pertanyaan yang terdapat di kuesioner meliputi 1) jenis tumbuhan, 2) bagian 

tumbuhan yang digunakan; 3) cara mengolah tumbuhan menjadi obat; 4) cara 

penggunaan; 5) jenis penyakit yang dapat diobati. Hasil dari wawancara di 

tabulasi dan dianalisis menggunakan analisis nilai guna spesies tumbuhan, nilai 

guna famili tumbuhan, nilai pemanfaatan bagian tumbuhan, dan nilai tingkat 

kepercayaan pemanfaatan tumbuhan, lalu didapatkan informasi tentang tumbuhan 

obat. Informasi mengenai tumbuhan obat diharapkan mampu menjadi acuan 

dalam membudidayakan tumbuhan obat di sekitar Tahura OKH. Berdasarkan 

uraian diatas, maka dapat dilihat pada kerangka penelitian yang telah disajikan 

pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian etnobotani di Tahura OKH Jambi. 
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2.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

2.1.1. Taman Hutan Raya Orang Kayo Hitam (Tahura OKH) 

Kawasan Tahura memiliki potensi seperti sumber daya alam dan jasa 

lingkungan yang besar. Umumnya potensi yang terdapat di Tahura meliputi 

keanekaragaman vegetasi dan satwa liar (Christiani dan Adikampana, 2014). Hal 

ini menunjukkan bahwa, pemahaman mengenai definisi Tahura sangat berkaitan 

dengan fungsi hutan, akses masyarakat, pengembangan wilayah, maupun 

kelestarian hutan. Salah satu kawasan pelestarian alam yang memiliki tujuan 

sebagai koleksi tumbuhan dan satwa alami atau buatan, jenis asli atau bukan, yang 

bermanfaat dalam bidang penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, penunjang 

budaya, pariwisata, dan rekreasi disebut Taman Hutan Raya (Tahura) (Herwanti et 

al., 2022). Kawasan Tahura dapat ditetapkan berdasarkan hutan alam atau hutan 

buatan. Menurut Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990, Tahura memiliki fungsi 

sebagai ‘etalase’ keanekaragaman hayati, tempat penelitian, tempat penangkaran 

jenis, serta juga sebagai tempat wisata.  

Berdasarkan Pasal 36 ayat (1), disebutkan bahwa bentuk Pemanfaatan yang 

dapat dilakukan di Kawasan Pelestarian Alam seperti Tahura meliputi kegiatan: 

a. Penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi;  

b. Pendidikan dan peningkatan kesadartahuan konservasi; 

c. Koleksi kekayaan keanekaragaman hayati; 

d. Penyimpanan dan/atau penyerapan karbon, pemanfaatan air serta energi air, 

panas, dan angin serta wisata alam; 

e. Pemanfaatan tumbuhan dan satwa liar dalam rangka menunjang budidaya 

dalam bentuk penyediaan plasma nutfah;
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f. Pemanfaatan tradisional oleh masyarakat setempat; dan 

g. Pembinaan populasi melalui penangkaran dalam rangka pengembangbiakan 

satwa atau perbanyakan tumbuhan secara buatan dalam lingkungan yang semi 

alami (Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan 

Kawasan Suaka Alam (KSA) dan Kawasan Pelestarian Alam). 

Beberapa kriteria dalam penataan suatu kawasan menjadi kawasan Tahura, 

yaitu: 

a. Merupakan kawasan dengan ciri khas baik asli maupun buatan baik pada 

kawasan yang ekosistemnya masih utuh ataupun kawasan yang ekosistemnya 

sudah berubah; 

b. Memiliki keindahan alam dan atau gejala alam; dan  

c. Mempunyai luas yang cukup yang memungkinkan untuk pembangunan koleksi  

tumbuhan dan atau satwa baik jenis asli dan atau bukan asli.  

Kegiatan-kegiatan yang dilarang dilakukan dalam kawasan Tahura karena 

ditakutkan akan merubah fungsi kawasan, yaitu: 

a. Memotong, memindahkan, merusak atau menghilangkan tanda batas kawasan; 

b. Membawa alat yang lazim digunakan untuk mengambil, menangkap, berburu,  

menebang, merusak, memusnahkan dan mengangkut sumberdaya alam ke dan 

dari dalam kawasan.  

Jambi memiliki dua Tahura, yaitu Tahura Sultan Thaha Syaifuddin dan 

Tahura Orang Kayo Hitam (OKH). Letak Tahura Sultan Thaha Syaifuddin berada 

di Kabupaten Batang Hari, sedangkan Tahura OKH terletak di Kabupaten Muaro 

Jambi dan Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Tahura OKH adalah kawasan 

penyangga Taman Nasional Berbak-Sembilang ((Napitupulu et al., 2018) dan 

satu-satunya taman hutan raya di Indonesia dengan tipe ekosistem rawa gambut 

(Wulandari et al., 2021a). Luas dari Tahura OKH sendiri adalah 18.363,79 

hektare (Tamin et al., 2020). 

Jenis pohon khas ekosistem gambut yang terdapat di Tahura OKH meliputi 

jelutung rawa, pulai rawa, dan beberapa spesies pohon lainnya (Tamin et al., 

2018). Nilai indeks keragaman di hutan rawa dan hutan gambut sangat rendah. 

Hal ini dikarenakan hutan rawa dan hutan gambut mudah terbakar. Hal lain yang 
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mempengaruhi adalah faktor edafis dan lingkungan pendukung lainnya (Heriyanto 

et al., 2019). Kebutuhan akan restorasi pada lahan gambut semakin meningkat 

karena sering terjadi kebakaran hutan.  

Desa Tanjung dan Desa Seponjen yang terletak di Kecamatan Kumpeh, 

Kabupaten Muaro Jambi, Jambi merupakan desa yang dijadikan lokasi penelitian. 

Kedua desa ini merupakan desa yang memiliki akses dan jarak yang dekat dengan 

Tahura OKH.  

 

2.1.2. Desa Tanjung 

Desa Tanjung merupakan ibu kota Kecamatan Kumpeh, Kabupaten Muaro 

Jambi, Provinsi Jambi. Secara geografis wilayah Desa Tanjung dibelah oleh 

Sungai Batang Hari dengan tipologi permukiman dibagi menjadi dua kelompok, 

yakni pemukiman tua dan pemukiman baru yang dihuni keseluruhan oleh 

masyarakat transmigrasi. Pemukiman tua berada di Lingkungan 1 dan 2 yang 

dinamakan Tanjung Ulu dan Tanjung Ilir berbatasan di sebelah utara dengan 

Sungai Batang Hari, dan dikelilingi oleh Sungai Kumpeh dan perkebunan serta 

sawah milik masyarakat. Pemukiman baru di Lingkungan 3 yang dinamakan Suak 

Kandis terletak di seberang Sungai Kumpeh dengan wilayah administrasi hingga 

pemukiman baru di sebelah utara bufferzone Tahura, di tengah-tengah kebun 

kelapa sawit PT Bukit Bintang Sawit.  

Masyarakat Desa Tanjung secara turun-temurun pada umumnya berprofesi 

sebagai nelayan dan petani. Hal tersebut terbukti dari wilayah pemukiman desa ini 

diapit oleh Sungai Batang Hari dan lahan pertanian dan perkebunan masyarakat. 

Masyarakat yang memiliki pengalaman panjang bersama alamnya, mereka 

sejatinya telah mampu untuk memprediksi akan terjadinya hujan dan banjir. 

Masyarakat Desa Tanjung masih memiliki pengetahuan lokal dalam mengolah 

tumbuhan-tumbuhan obat tradisional. 

 

2.1.3. Desa Seponjen 

Wilayah Desa Seponjen berada di Kabupaten Muaro Jambi dengan ciri 

morfologi tanah yang hampir sama dengan desa lain di dataran rendah dan lahan 

gambut. Desa Seponjen sebagian besar terdiri dari tanah kuning dan tanah rawa 
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gambut, dengan permukaan air tanah 0,55 s/d 2 m. Menurut temuan Koordinator 

Pemetaan Sosial dan Tim Enumerator Desa Seponjen, jenis tanah yang paling 

banyak ditemukan di wilayah Desa Seponjen adalah glei hunic. Tanah ini adalah 

tanah suburban (wilayah pinggiran dari kota) dengan pH tanah rata-rata 6, dan pH 

Air antara 5 s/d 6 dengan tingkat jenis yang tinggi, sehingga teknologi tepat guna 

yang sederhana, murah, dan dapat diterima serta dimanfaatkan oleh masyarakat. 

Keadaan iklim jumlah curah hujan bulanan Desa Seponjen adalah 50 

mm/bulan, kelembaban 40 dan rata-rata suhu harian 26
o
 C. Keanekaragaman 

hayati pada Desa Seponjen diklasifikasikan ke dalam beberapa jenis seperti 

tumbuhan kayu, tumbuhan obat, semak belukar dan perdu, tumbuhan perkebunan, 

bantaran sungai serta hewan yang dilindungi dan terdapat di Desa Seponjen. 

Tumbuhan obat herbal atau alami yang masih mudah untuk tumbuh dan 

ditemukan di antara semak-semak sekitar pemukiman dan perkebunan warga desa 

sehingga untuk masyarakat ini sendiri masih sering menggunakan tumbuhan obat 

alami untuk keperluan sehari hari seperti penyakit penyakit ringan demam, encok, 

alergi dll, sedikitnya informasi yang diketahui masyarakat akan manfaat dari 

beberapa tumbuhan obat disekitar mereka menyebabkan penggunaan tumbuhan 

obat hanya terbatas pada jenis-jenis tumbuhan obat yang lazim digunakan. 

 

2.2. Kawasan Konservasi  

Kawasan konservasi yang sering disebut sebagai kawasan lindung adalah 

kawasan daratan atau perairan yang diperuntukkan bagi perlindungan dan 

pelestarian keanekaragaman hayati, sumber daya alam, dan budaya yang dikelola 

secara sah atau legal dan berhasil (Hermawan et al., 2014). Kawasan konservasi, 

menurut Saefullah (2017), merupakan aspek yang tidak terpisahkan dari konsep 

pembangunan berkelanjutan. Hal ini karena pengelolaan sumber daya alam dan 

ekosistem terdiri dari berbagai karakteristik yang berguna bagi kehidupan 

manusia, seperti pemanfaatan, pelestarian, dan perlindungan. Oleh karena itu, 

untuk menjamin terselenggaranya kegiatan konservasi, sangat penting untuk 

memiliki kekuasaan atas pengelolaan dan eksploitasi keanekaragaman hayati. 

Hutan konservasi menurut Undang-undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang 

Kehutanan, memiliki ciri khas dan fungsi pokok dalam pengawetan 
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keanekaragaman tumbuhan dan satwa beserta ekosistemnya. Terdapat beberapa 

jenis pembagian kawasan konservasi menurut Undang-undang Nomor 5 Tahun 

1990, antara lain: 

1. Kawasan Suaka Alam (KSA) adalah kawasan dengan ciri khas tertentu, baik di 

daratan maupun perairan yang mempunyai fungsi pokok sebagai kawasan 

pengawetan keanekaragaman tumbuhan, satwa dan ekosistemnya juga 

berfungsi sebagai wilayah sistem penyangga kehidupan, kawasan ini terbagi 

atas: 

a. Cagar Alam (CA), adalah kawasan suaka alam yang karena keadaan 

alamnya mempunyai kekhasan tumbuhan, satwa dan ekosistemnya atau 

ekosistem tertentu yang perlu dilindungi dan perkembangannya berlangsung 

secara alami. Setiap orang dilarang melakukan kegiatan yang dapat 

mengakibatkan perubahan terhadap keutuhan kawasan cagar alam. Cagar 

alam hanya dapat dimanfaatkan secara langsung untuk kepentingan 

penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan dan budidaya.  

b. Suaka Margasatwa (SM), adalah kawasan suaka alam yang mempunyai ciri 

khas berupa keanekaragaman dan atau keunikan jenis satwa yang untuk 

kelangsungan hidupnya dapat dilakukan pembinaan terhadap habitatnya. 

Kegiatan yang dapat dilakukan di dalam suaka margasatwa adalah kegiatan 

bagi kepentingan penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan, 

pendidikan, wisata dalam jumlah yang terbatas (menikmati keindahan alam 

dengan syarat tertentu) serta kegiatan lainnya yang menunjang budidaya.  

2. Kawasan Pelestarian Alam (KPA) adalah kawasan dengan ciri khas tertentu, 

baik di darat ataupun di perairan yang mempunyai fungsi perlindungan sistem 

penyangga kehidupan, pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa, 

serta pemanfaatan secara lestari terhadap sumber daya alam hayati dan  

ekosistemnya. Kawasan pelestarian alam terdiri atas: 

a. Taman Nasional (TN) kawasan pelestarian alam yang mempunyai 

ekosistem asli, dikelola dengan sistem zonasi yang dimanfaatkan untuk 

tujuan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya, 

pariwisata dan rekreasi. 
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b. Taman Hutan Raya (Tahura), kawasan pelestarian alam untuk tujuan koleksi 

tumbuhan dan atau satwa yang alami atau buatan, jenis asli dan atau bukan 

asli yang dimanfaatkan bagi kepentingan penelitian, ilmu pengetahuan, 

pendidikan, menunjang budidaya, budaya, pariwisata dan rekreasi. 

c. Taman Wisata Alam (TWA), kawasan pelestarian alam yang terutama 

dimanfaatkan untuk pariwisata dan rekreasi alam.  

Salah satu kawasan yang diperuntukkan bagi pengawetan keanekaragaman 

jenis tumbuhan dan satwa beserta ekosistemnya adalah Tahan Hutan Raya. 

Menurut Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya 

Alam Hayati dan Ekosistemnya; Peraturan Pemerintah Nomor 28 tahun 2011 jo 

Peraturan Pemerintah Nomor 108 tahun 2015 tentang Pengelolaan Kawasan  

Suaka Alam dan Kawasan Pelestarian Alam.  

 

2.3. Lahan Gambut 

Lahan gambut merupakan jenis lahan yang dihasilkan oleh penumpukan sisa 

bahan organik pada lahan jenuh air yang tebalnya lebih dari 50 cm (Irma et al., 

2018). Lambatnya laju dekomposisi relatif terhadap laju pemupukan bahan 

organik yang telah tergenang air untuk waktu yang lama menyebabkan 

penumpukan ini. Berdasarkan klasifikasi tanahnya, lahan gambut termasuk ke 

dalam taksonomi histosol atau tanah yang berasal dari bahan organik dan masuk 

ke dalam lahan marginal (Barchia, 2012). Lahan gambut dibagi menjadi empat 

kategori berdasarkan ketebalan bahan organiknya. Pertama, gambut dangkal 

adalah rawa dengan ketebalan lapisan bahan organik 50-100 cm. Kedua, lahan 

gambut sedang adalah lahan gambut dengan ketebalan bahan organik 100-200 cm. 

Sedangkan gambut dalam adalah lahan gambut dengan ketebalan bahan organik 

200-300 cm. Keempat, gambut yang sangat dalam adalah rawa dengan ketebalan 

bahan organik lebih dari 300 cm (Barchia, 2012). 

Keasaman tanah gambut relatif tinggi. Hal ini disebabkan adanya asam 

organik dan oksida pirit di bawah puncak gambut. Kesuburan yang rendah, 

kandungan bahan organik yang tinggi, kandungan makronutrien yang rendah 

(terutama komponen N, P, dan K), dan Kapasitas Tukar Kation (KTK) yang tinggi 

merupakan ciri-ciri gambut (Puspito et al., 2021). 
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Government of Indonesia atau GOI (2016), menyatakan bahwa negara yang 

memiliki lahan gambut tropis terluas di dunia adalah negara Indonesia. Lahan 

gambut memiliki peran penting dalam mitigasi perubahan iklim. Selain itu, lahan 

gambut juga berperan sebagai habitat bagi keanekaragaman hayati, pemurnian, 

dan pelepasan air, serta mitigasi kekeringan dan banjir (Sundari et al., 2020). 

Tahun 1990-an lahan gambut di Indonesia dikonversi besar-besaran menjadi lahan 

pertanian. Kegiatan konversi telah mengakibatkan banyak biodiversitas vegetasi 

yang hilang. Hal ini berdampak kepada lingkungan, kesehatan, ekonomi dan 

terancamnya kepunahan akan keanekaragaman hayati yang signifikan secara 

global (Uda et al., 2017).  

Pembangunan kanal menghasilkan berbagai masalah lingkungan, termasuk 

masalah lingkungan, ekonomi, dan sosial. Sekitar 3 juta hektar lahan gambut telah 

diubah menjadi kanal, mengurangi fungsinya sebagai reservoir air dan karbon, 

serta sumber berbagai jasa ekosistem yang vital bagi kehidupan penduduk lokal 

dan global (Miettinen et al., 2017) . Kanal di lahan gambut menghasilkan 

penurunan kelembaban tanah, yang dapat menyebabkan kebakaran lahan gambut 

(Gunawan dan Dian, 2019). 

 

2.4. Kebakaran Lahan dan Hutan 

Salah satu permasalahan yang terdapat dalam bidang lingkungan dan 

kehutanan dan telah menjadi perhatian dunia adalah kebakaran hutan (Cahyono et 

al., 2015). Kebakaran hutan dan lahan (karhutla) adalah kebakaran yang 

berdampak pada hutan dan lahan, menyebabkan kerusakan lingkungan dan 

kerugian ekonomi (BNBP, 2017). Terdapat beberapa faktor yang teridentifikasi 

penyebab terjadinya karhutla, antara lain metode pembukaan lahan pertanian 

dengan cara dibakar, penelantaran lahan-lahan, seperti lahan gambut yang sudah 

tidak digunakan dan diolah lagi, kemarau panjang yang mengakibatkan suhu 

tinggi, keringnya rawa-rawa, terutama rawa gambut, serta praktik illegal logging 

masih banyak ditemukan (Wibowo, 2019). Menurut Prasetia dan Lailan (2020), 

99% karhutla disebabkan oleh aktivitas manusia dan 1% disebabkan oleh faktor 

alam.  
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Dampak yang disebabkan akibat kebakaran hutan dan lahan, yaitu 

menimbulkan kerugian secara materi, munculnya permasalahan kesehatan, polusi 

udara yang mengandung partikel halus serta jelaga berbahaya bagi kesehatan dan 

terancamnya kelestarian keanekaragaman hayati (seperti kerusakan ekologi, 

menurunnya produktivitas tanah, serta perubahan iklim mikro dan makro 

(Sunchindah, 2015 ; Handayuni et al., 2018). Aktivitas yang dilakukan dengan 

tujuan pencegahan dan pembatasan terhadap kerusakan hutan yang diakibatkan 

oleh kebakaran disebut penanggulangan karhutla (Laila dan Zikri, 2020). Menurut 

Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2004, menjelaskan tentang kegiatan 

penanggulangan terdiri atas pencegahan, pemadaman serta penanganan pasca 

kebakaran.  

 

2.5. Keanekaragaman Hayati 

Indonesia terletak diantara dua benua dan dua samudera, benua Australia 

dan Asia serta samudra Pasifik dan Hindia (Ardhana, 2016). Tingkat 

keanekaragaman hayati di hutan tropis Indonesia dapat dikatakan sangat tinggi. 

Menurunnya tingkat keanekaragam hayati dapat disebabkan oleh alih fungsi lahan 

atau konversi hutan (Erly et al., 2019). Penurunan keanekaragaman hayati 

merupakan salah satu masalah dunia yang memerlukan perhatian khusus. Jumlah 

suatu spesies dalam suatu ekosistem dapat menentukan stabilitas sebagai unit 

fungsional dalam kurun waktu yang lama (Indikator Lansekap, 2011). Manusia 

merupakan penyebab utama dari degradasi keanekaragaman hayati yang ada di 

bumi ini (Geldman et al., 2014).  

Banyaknya suatu spesies yang menghuni suatu ekosistem, maka semakin 

besar jumlah spesies tersebut merupakan suatu jaminan untuk pemeliharaan 

stabilitas ekosistem apabila terjadi kepunahan. Persebaran keanekaragaman jenis 

tumbuhan di dataran tinggi dengan dataran rendah tentunya berbeda. 

Keanekaragaman jenis tumbuhan di dataran tinggi biasanya disebut sebagai 

ekosistem pegunungan yang sehat (Quijas et al., 2012). Beberapa faktor yang 

berpengaruh terhadap struktur tumbuhan di suatu wilayah yaitu ketinggian tempat  

tumbuh, faktor lintang, lereng, dan iklim (Ilyas et al., 2012).  
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Beberapa kegiatan yang memiliki dampak buruk dan dapat mengancam 

kepunahan keanekaragaman hayati, antara lain kegiatan antropogenik, 

penyalahgunaan sumber daya alam, kurangnya pengelolaan yang efektif, 

kurangnya kesadaran dan staf yang kurang atau tidak mencukupi dalam 

pengamanan keanekaragaman hayati tersebut (Shedayi et al., 2016). Laju 

deforestasi dan kebakaran hutan yang terjadi sepanjang tahun membuat 

keanekaragaman hayati terancam. Akibatnya, perusakan habitat flora dan fauna 

dimulai, mempertaruhkan keberadaan keanekaragaman hayati dan mengakibatkan 

kepunahan. Keadaan seperti itu menunjukkan bahwa pemerintah Indonesia telah 

gagal mengelola hutan negara (Ardhana, 2016). 

Keanekaragaman hayati adalah kumpulan makhluk hidup dari jutaan 

tumbuhan, hewan, dan mikroorganisme, serta ekosistem yang kompleks (Triyono, 

2013). Keanekaragaman hayati dibagi menjadi tiga kategori yang ditentukan oleh 

sifat keanekaragaman hayati: keanekaragaman spesies, keanekaragaman genetik, 

dan keanekaragaman komunitas. 

 

2.6. Etnobotani  

Etnobotani adalah ilmu yang mempelajari hubungan antara pemanfaatan 

tumbuhan oleh masyarakat secara turun-temurun dari waktu ke waktu (Utami et 

al., 2019). Kontribusi dan peran etnobotani pada generasi sekarang dan 

mendatang akan sangat luas dan beragam, khususnya dalam konservasi tumbuhan, 

menilai status konservasi tumbuhan, memastikan keberlanjutan pasokan pangan, 

memperkuat identitas nasional dan etnis, mengakui hak masyarakat lokal atas 

sumber daya alam dan akses terhadap sumber daya alam, serta memastikan 

ketahanan pangan lokal hingga global, dan berperan dalam penemuan obat dan 

obat baru. (Hakim et al., 2014). 

Studi etnobotani melihat hubungan secara langsung atau tidak langsung 

antara budaya masyarakat dan sumber daya tumbuhan. Etnobotani adalah alat 

untuk mendokumentasikan pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan 

beragam tumbuhan untuk mendukung kehidupan dalam hal makanan, obat-

obatan, bahan bangunan, upacara adat, budaya, dan bahan bangunan, antara lain. 
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Menurut Walujo (2017), ilmu etnobotani merupakan ilmu yang perlu 

dikembangkan melalui penelitian etnobotani agar masyarakat adat dapat 

memahami lingkungannya dengan benar. Penelitian akan membantu agar 

masyarakat terhindar dari kesalahan yang sama di masa depan. Indonesia 

memiliki tumbuhan yang berkontribusi signifikan terhadap output farmasi dunia 

(Nugraha, 2016). Menurut penelitian etnobotani, daun merupakan komponen 

tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan untuk pengobatan oleh masyarakat 

Indonesia. Selain tidak merusak jenis tumbuhan, penggunaan daunnya sebagai 

bahan terapi juga mudah didapat karena hanya daun muda yang digunakan 

(Arniawati et al., 2018). Pemanfaatan dan cara pengolahan serta penggunaan 

tumbuhan dari setiap jenis berbeda-beda.  

 

2.7. Pemanfaatan Tumbuhan 

Masyarakat Indonesia sudah lama menggunakan tumbuhan sebagai obat. Ini 

dikarena keragaman etnis di Indonesia, penggunaan medis negara menjadi 

semakin beragam (Zuhud, 2011). Mengingat masih banyak tumbuhan di 

Indonesia yang berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai obat yang belum diketahui 

secara pasti, maka pendokumentasian pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan baku 

obat sangat penting dilakukan (Hidayat dan Hardiansyah, 2012). Pengobatan 

berbasis tumbuhan obat yang juga dikenal dengan obat herbal saat ini sedang 

dikembangkan. Orang-orang mulai beralih dari obat-obatan kontemporer ke 

pengobatan herbal karena mereka menjadi lebih peduli tentang efek samping dari 

obat-obatan saat ini (Yusro et al., 2020). Tumbuhan obat banyak yang diambil 

oleh masyarakat. 

Daun, bunga, batang, akar, umbi, buah, getah, biji, dan rimpang adalah 

semua unsur tumbuhan yang dapat dimanfaatkan. Menurut banyak penelitian, 

daun adalah bagian tumbuhan yang paling sering digunakan sebagai obat. Jumlah 

daun yang sangat banyak sehingga mudah diperoleh dibandingkan bagian 

tumbuhan lainnya dan dapat dimanfaatkan secara langsung merupakan alasan 

mengapa daun merupakan bagian tumbuhan yang paling banyak digunakan dalam 

pengobatan (Handayani, 2015). 
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2.7.1. Tumbuhan Obat 

Masyarakat yang tinggal di desa telah mengenal tumbuhan obat sejak 

dahulu kala. Penggunaan tumbuhan sebagai obat merupakan transfer pengetahuan 

dari generasi ke generasi (Shedayi et al., 2016). Tumbuhan obat merupakan suatu 

bagian yang tidak terpisahkan dalam ekosistem baik secara langsung atau tidak. 

Hidayat (2011), menyatakan bahwa terdapat banyak jenis tumbuhan obat yang 

belum dibudidayakan, sehingga hal ini menyebabkan keberadaannya masih 

bergantung terhadap alam. Keanekaragaman dari tumbuhan obat sendiri biasanya 

dibedakan berdasarkan habitus, famili dan tipe habitat (Utami et al., 2019). 

Masyarakat yang bertempat tinggal di daerah pedalaman biasanya 

mengembangkan potensi dari tumbuhan obat ini di hutan dan pekarangan rumah-

rumahnya. Pengembangan potensi tumbuhan obat di pekarangan rumah 

membantu dalam meningkatkan persediaan dari tumbuhan obat tersebut di hutan 

alam yang berdampak mengurangi kelangkaan tumbuhan tersebut. Kegiatan 

membudidayakan yang dilakukan di pekarangan rumah juga memiliki dampak 

lain seperti pekarangan bertambah asri.  

Tumbuhan obat yang tumbuh liar di hutan merupakan sumberdaya besar 

yang digunakan sebagai bahan baku yang apabila dieksploitasi secara besar-

besaran akan mengancam keberadaannya dan dapat menyebabkan kepunahan. 

Penggunaan tumbuhan obat oleh masyarakat lokal terdiri atas beberapa cara, 

seperti ditempel, dioles, dimakan, diminum dan disiram (Utami et al., 2019). 

Selain memiliki khasiat dapat menyembuhkan penyakit, tumbuhan obat ini 

mampu menambah atau meningkatkan devisa negara dan kesejahteraan 

masyarakat melalui penyediaan bahan baku, penyerapan tenaga kerja produktif, 

dan pemanfaatan sumberdaya domestik. 

Para ahli mengelompokan tumbuhan berkhasiat obat menjadi tiga sebagai 

berikut: 

1. Tumbuhan obat tradisional, yaitu jenis tumbuhan yang telah dimanfaatkan 

sebagai bahan baku obat tradisional dan diakui berkhasiat dalam pengobatan 

berbagai penyakit. 

2. Tumbuhan obat modern yang telah dibuktikan secara ilmiah mengandung 

bahan kimia atau zat bioaktif yang bersifat terapeutik dan dapat dibenarkan  
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penggunaannya secara medis; 

3. Tumbuhan obat potensial adalah jenis tumbuhan yang mengandung bahan 

kimia atau bioaktif yang efektif sebagai obat, tetapi belum ada bukti ilmiah 

medis yang dapat digunakan sebagai bahan farmasi. 

Cara pembuatan obat tradisional meliputi beberapa aspek yang bertujuan 

dalam menjamin mutu yang disesuaikan dengan tujuan penggunaannya. Bagian-

bagian yang digunakan sebagai obat meliputi: 

1. Herba  

Herbal adalah akar, batang, daun, bunga, dan buah dari tumbuhan obat; 

2. Batang (Lignum) 

Batang merupakan salah satu komponen tubuh tumbuhan. Batangnya kaku, 

keras, dan ulet di alam. pemanfaatan bagian batang atau cabang tumbuhan obat 

berupa kayu yang dipotong kecil-kecil atau serutan kayu; 

3. Daun (Folium) 

Tujuan utama daun adalah untuk menghasilkan bahan organik dengan 

memanfaatkan cahaya sebagai sumber energi dalam proses fotosintesis. 

Konversi energi ini terjadi di kloroplas, yang merupakan organel sel khusus 

yang mengandung pigmen klorofil; 

4. Bunga (Flos)  

Bunga digunakan oleh tumbuhan untuk berkembang biak secara seksual. 

Bunga adalah bagian tumbuhan yang datang dalam berbagai bentuk, ukuran, 

dan pengaturan. Bagian mekar yang steril dan subur adalah yang paling 

signifikan. Bunga rapuh dan mudah rusak karena mengandung lebih dari 70% 

air. Bunga dapat berbentuk bunga tunggal atau majemuk, komponen bunga 

majemuk, atau komponen individu bunga; 

5. Buah, kulit dan kayu  

Buah dikumpulkan setelah masa dan kulit buah diambil dari kulit buah yang 

sudah masak. Biji terdapat pada biji yang sudah masak; 

6. Umbi dan Akar  

Merupakan bagian tumbuhan yang paling banyak terdapat di dalam tanah. 

Akar berkembang ke arah geotrop atau ke hydrotrope. Umbi adalah perubahan 

bentuk berlapis dari batang menjadi umbi; 
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7. Rimpang (Rhizoma) 

Akar dan rimpang (Rhizoma) menempelkan tubuh ke substrat. Rimpang sering 

menembus jauh ke dalam substrat dan memainkan peran penting dalam 

reproduksi vegetatif; 

8. Kulit Kayu dan kayu  

Kayu (lignum) adalah bagian batang atau cabang tumbuhan berupa kayu tanpa 

kulit batang. Kulit batang (korteks) adalah kulit terluar dari tumbuhan yang 

sering digunakan sebagai bahan obat.  

 

2.8. Obat Tradisional 

Obat tradisional menurut Kementerian Kesehatan (2012) adalah obat yang 

berasal dari tumbuhan, hewan, dan mineral yang dimanfaatkan sesuai dengan 

standar masyarakat. Pengobatan tradisional merupakan wujud partisipasi 

masyarakat dalam mengatasi masalah kesehatan, dan khasiatnya telah dibuktikan 

secara empiris sejak zaman dahulu. Rimpang, batang, akar, bunga, daun, biji, dan 

buah adalah contoh bagian tumbuhan yang digunakan sebagai obat. 



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap. Pertama, yatu tahap pra-survei 

yang dilaksanakan pada September 2021. Kedua, yaitu tahap pengambilan data 

yang dilaksanakan pada Oktober sampai November 2021.  

Penelitian ini berlokasi di Desa Tanjung dan Desa Seponjen, Kecamatan 

Kumpeh, Tahura OKH, yang terletak di batas Kabupaten Muaro Jambi dan 

Tanjung Jabung Timur, Provinsi Jambi. Lokasi ini dipilih karena merupakan dua 

dari tujuh desa penyangga yang jaraknya paling dekat dengan Tahura OKH dan 

memiliki aksesibilitas yang mudah (Gambar 2). 

 

3.2. Alat dan Bahan Penelitian 

Alat dan bahan penelitian yang digunakan meliputi kuesioner etnobotani, 

kamera, laptop, alat tulis menulis. Penelitian dilakukan dalam masa pandemi 

Covid-19, maka penelitian ini membutuhkan masker, hand sanitizer, dan bahan 

penunjang lainnya untuk menerapkan protokol kesehatan. 

 

3.3. Data dan Metode Penelitian 

Data primer yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data 

kuesioner meliputi karakteristik responden dan pengetahuan tumbuhan obat 

(spesies, peruntukan, bagian tubuh spesies tumbuhan, pengetahuan tentang sejarah 

pemanfaatan tumbuhan obat, istilah etnobotani, manfaat tumbuhan obat bagi 

kesehatan, cara pemanfaatan atau pengolahan dan sebagainya). Data penunjang 

atau data sekunder juga dibutuhkan dalam penelitian ini. Data tersebut meliputi 

referensi penggunaan spesies tumbuhan obat pada masyarakat tertentu dan status  

 



 

 

perlindungan spesies yang diakses melalui web International Union for 

Conservation of Nature (IUCN).  

Selain itu, data primer dikumpulkan melalui wawancara tipe tertutup dan 

terbuka (Hakim, 2014; Arum et al., 2021). Wawancara tertutup memfokuskan 

responden untuk menjawab secara singkat, seperti jawaban ya atau tidak. 

Sedangkan wawancara terbuka memberikan kesempatan kepada responden untuk 

menjawab setiap pertanyaan yang ditanyakan. Wawancara dilakukan pada 

sejumlah responden yang ditentukan secara purposive. Responden ini dibagi 

menjadi beberapa kategori, yaitu dukun/tabib, tokoh masyarakat/tetua adat, 

masyarakat biasa yang sesuai dengan kriteria. Adapun kriteria penentuan 

responden ialah 1) mengetahui lebih banyak tentang keanekaragaman hayati 

sekitarnya dan yang paling penting ialah 2) mau menjawab/mengisi kuesioner. 

Tinjauan pustaka, seperti studi pustaka, digunakan untuk mengumpulkan 

data sekunder. Studi literatur merupakan salah satu cara untuk mengumpulkan 

pengetahuan dan data tentang etnobotani, kondisi daerah, dan sosial budaya 

melalui publikasi buku, esai, jurnal, website, dan tesis. 

 

3.4. Analisis Data 

Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif. Menurut Kurniawan dan Jadid 

(2015), data hasil wawancara dengan responden dianalisis dengan menggunakan 

perhitungan Spesies Use Value (UVs), Family Use Value (FUV), Plant Part Use 

(PPU) dan Fidelity Level (FL) untuk mendapatkan data mengenai analisis 

pemanfaatan keanekaragaman tumbuhan obat oleh masyarakat sekitar Tahura 

OKH Provinsi Jambi. 

 

3.4.1. Nilai Guna Spesies Tumbuhan/Spesies Use Value (UVs)  

Nilai guna spesies (UVs) digunakan untuk menghitung nilai guna suatu 

tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat oleh masyarakat di sekitar Tahura 

OKH Hitam (Kurniawan dan Jadid, 2015). Berikut adalah rumusnya: 

 
 

Keterengan:  
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Uvs = Nilai Guna jenis tumbuhan 

∑UVis = Jumlah kegunaan yang disebutkan dari satu spesies  

ni = Jumlah total narasumber yang di interview 

 

3.4.2. Nilai Guna Famili Tumbuhan/Family Use Value (FUV)  

Nilai guna suatu famili tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat oleh 

masyarakat di sekitar Tahura OKH (Kurniawan dan Jadid, 2015) dapat dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

 
 

Keterengan:  

FUV = Nilai Guna terhadap suatu Famili tumbuhan tertentu  

Ns = Total jumlah spesies dalam famili tumbuhan tertentu 

∑Uvs = Nilai Guna jenis tumbuhan 

 

 

3.4.3. Nilai Bagian Tumbuhan/Plant Part Value (PPV)  

Perhitungan persentase bagian yang dimanfaatkan (batang, daun, akar, buah, 

kulit, kayu, bunga) dilakukan pada tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat 

(Kurniawan dan Jadid, 2015). Penentuan persentase tersebut adalah berikut: 

 
 

Keterangan: 

PPV = Nilai penggunaan organ tumbuhan  

∑RU = Jumlah penggunaan dikutip untuk setiap bagian tumbuhan 

 

3.4.4. Tingkat Keyakinan/Fidelity Level (FL) 

Untuk menentukan jenis tumbuhan yang paling sering digunakan untuk 

mengobati kategori penyakit tertentu oleh narasumber dari daerah penelitian 

(Kurniawan dan Jadid, 2015). Berikut adalah rumusnya: 

 



21 

 

 

Keterangan:  

FL = Tingkat kepercayaan  

Np = Jumlah narasumber yang menyebutkan spesies untuk penggunaan tertentu  

N  = Total jumlah narasumber yang menyebutkan spesies untuk berbagai  

   macam penggunaan 

 

3.5. Identifikasi Tumbuhan Obat 

Verifikasi spesies tumbuhan diidentifikasi menggunakan gambar atau foto 

tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat oleh masyarakat di Desa Tanjung dan 

Desa Seponjen. Setelah spesimen diidentifikasi, dievaluasi, dan hasilnya meliputi 

spesies tumbuhan, famili, bagian yang digunakan, teknik penggunaan, dan 

penyakit yang biasa diobati dengan tumbuhan obat. Data spesies tumbuhan yang 

dimanfaatkan sebagai obat diperoleh berdasarkan hasil wawancara menggunakan 

kuesioner (spesies, peruntukan, bagian tubuh spesies tumbuhan yang 

dimanfaatkan, cara pemanfaatan atau pengolahan dan sebagainya.  



 

 

 

   Sumber: 

1. Peta Rupa Bumi Indonesia (Badan Informasi Geospasial) 

2. Peta Taman Nasional Berbak Sembilang 

3. Peta Tahura OKH (Tahura OKU, 2021) 
 

Gambar 2. Peta Desa Tanjung dan Desa Seponjen. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1. Simpulan  

Kesimpulan yang didapatkan setelah melakukan penelitian, sebagai berikut:  

1. Sebanyak 66 spesies dari 42 famili tumbuhan obat dimanfaatkan oleh 

masyarakat di sekitar Tahura OKH Provinsi Jambi.  

2. Hasil analisis tumbuhan obat diketahui bahwa a). nilai guna spesies tumbuhan 

(UVs) yang didapatkan, brotowali (Tinospora cordifolia) dan kencur 

(Kaempferia galanga) yaitu 0,15; jahe (Zingiber officinale) dan kunyit 

(Curcuma longa) yaitu 0,13; pegagan /pegago (Centella asiatica) dan pepaya 

(Carica papaya) yaitu 0,12; Sirsak (Annona muricata) dan serai (Cymbopogon 

citratus) yaitu 0,10; ketepeng/daun kayu (Senna alata), manggis (Garcinia 

mangostana), dan pacar (Impatiens balsamina) yaitu 0,08; b). Nilai guna famili 

tumbuhan yang didapatkan adalah Zingiberaceae (0,36); Piperaceae (0,73); 

Fabaceae (0,73); dan Rubiaceae (0,97); c). Nilai bagian tumbuhan yang paling 

banyak dimanfaatkan adalah daun (43%), rimpang (15%), dan buah (8%.); d). 

Nilai tingkat keyakinan dalam pemanfaatan tumbuhan sebagai obat, maka 

penyakit yang paling sering disebut oleh responden, yaitu hipertensi (0,28); 

batuk (0,20); sakit perut dan pegal linu (0,13); masuk angin (0,12); diabetes, 

kolesterol, kembung, dan maag (0,10). 

 

5.2. Saran  

 

Saran yang dapat diberikan oleh penulis untuk penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pengetahuan mengenai pemanfaatan tumbuhan obat perlu dilestarikan dan 

masyarakat sekitar juga perlu melakukan pembudidayaan terkait tumbuhan 

 



 

 

obat tersebut. Hal ini dihimbau agar tumbuhan obat tetap ada dan dapat 

dimanfaatkan serta dapat menunjang pelestarian terhadap ekologi Tahura 

OKH.  

2. Diperlukannya penelitian lanjutan dengan jangka panjang untuk mengetahui 

lebih dalam mengenai pemanfaatan tumbuhan obat. 

3. Diperlukan adanya uji kandungan mengenai senyawa pada tumbuhan obat agar 

pemanfaatannya lebih optimal.  
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